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RINGKASAN

HADI AHMAD AFRIZAL, Pengaruh Penentuan Jarak Tanam dan Cara
Pengaplikasian Pupuk Anorganik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kedelai (Glycine max (1.) merill) (Dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan
DESSY TRI ASTUTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jarak tanam terbaik dan cara
pemupukan yang sesuai sehingga diperoleh pertumbuhan dan hasil kedelai yang
maksimal serta interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Penelitian telah
dilaksanakan dilahan milik petani yang terletak di JI. H. M. Asyik Aqil, KM. 16,
RT 49, RW 17, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Waktu penelitian bulan Juni sampai Agustus 2020.
Penelitian ini menggunakan metode experimen dengan rancangan petak terbagi
(Split Plot Design ) dengan 3 ulangan sehingga di dapatkan 27 petak. Faktor
perlakuannya adalah sebagai berikut: Jarak Tanam (J), ;=40 cm x 15 cm , J, =
40 cm x 20 cm , J3 = 40cm x 25 cm. Cara Pengaplikasian Pupuk (C), C;=
Larikan, C,= Tugal, Cs= Sebar. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Polong Hampa (buah), Jumlah Polong Pertanaman
(buah), Berat Polong Pertanaman (g), Berat Polong Perpetak (g). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Jarak tanam 40 x 25 cm memberikan hasil terbaik terhadap
produksi tanaman kedelai per tanaman, Cara pengaplikasian pupuk tugal memberikan
hasil terbaik terhadap produksi tanaman kedelai dan interaksi antara perlakuan jarak
tanam 40 x 15 cm dengan cara pengaplikasian pupuk anorganik tugal memberikan
hasil tertinggi terhadap produksi kedelai sebesar 970,33 g /petak (setara dengan
3,1 ton/ha).



SUMMARY

HADI AHMAD AFRIZAL, Effect of Determination of Planting Distance
and How to Apply Inorganic Fertilizer on the yield and Impact of Soybean
(Glycine max (1.) Merill) Plants (Supervised by ERNI HAWAYANTI and
DESSY TRI ASTUTI).

This research aims to study the best planting distance and fertilization
method that is suitable for maximum growth and yield of soybeans and the
interaction between the two conservations. Research carried out on farmer's land
located on JI. H. M. Asyik Aqil, KM. 16, RT 49, RW 17, Village office Sukajadi,
Sub regency Talang Kelapa, Banyuasin Regency, South Sumatra. The research
period is June to August 2020. This study uses an experimental method with a
split plot design (Split Plot Design) with 3 replications so that it gets 27 plots. The
consideration factors are as follows: Spacing (J), J; =40 cm x 15 cm, J, =40 cm x
20 cm, J3 = 40 cm x 25 cm. How to Apply Fertilizer (C), C; = Excavation, C, =
Tugal, C; = Scatter. The variables observed in this study were plant height (cm),
number of empty pods (fruit), number of pods planted (fruit), weight of pods
planted (g), weight of pods per plot (g). The results showed that a spacing of 40 x
25 cm gave the best results for soybean production per plant, the method of
application of tugal fertilizers gave the best results on soybean plant production
and the interaction between treatment of 40 x 15 cm spacing with the application
of inorganic fertilizers in Portugal gave the highest yields. to soybean production
01 970.33 g/ plot (equivalent to 3.1 tonnes / ha).
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merill) merupakan jenis kacang-kacangan
yang paling banyak dikonsumsi dan sebagai sumber protein nabati terpenting
di Indonesia. Ditinjau dari sisi pangan dan gizi, kedelai merupakan sumber
protein yang paling murah di dunia, selain sebagai sumber minyak yang
bermutu tinggi. Biji kedelai utuh, tepung maupun protein dan minyaknya
dapat diolah menjadi anekaragam produk pangan, pakan ternak, maupun
produk untuk berbagai keperluan industri. Kedelai dapat langsung dimakan
setelah direbus, disangrai ataupun digoreng. Kedelai rebus biasanya dipilih
kedelai muda dan direbus dalam bentuk polong. Selain itu kedelai yang
dikecambahkan, dikonsumsi sebagai sayur. Sedangkan produk hasil olahan
kedelai adalah aneka produk kedelai yang dihasilkan melalui proses
pengolahan terlebih dahulu, baik melalui cara tradisional maupun modern
(Widowati, 2013).

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan penghasil protein
nabati yang sangat populer di Indonesia. Hampir seluruh kedelai di Indonesia
dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti: tahu, tempe, kecap, tauco,
dan berbagai bentuk makanan ringan (snack). Berkembangnya teknologi
pengolahan pangan telah memicu berkembang pesatnya industri pangan
berbahan baku kedelai. Perkembangan industri tersebut merupakan peluang
yang sangat besar bagi agribisnis kedelai, mulai dari usahatani, pengolahan,
sampai pemasaran produk olahannya (Hastuti, 2018).

Selain kedelai sebagai bahan pangan sumber protein nabati, limbah
pengolahan kedelai (bungkil kedelai) juga merupakan bahan baku terpenting
kedua dari pakan pabrikan (setelah jagung). Sampai saat ini bungkil kedelai
masih sepenuhnya dipasok dari impor (Tangendjaja et al., 2003)



Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring
dengan pertumbuhan penduduk. Data Pusdatin Kementrian Pertanian mencatat
konsumsi kedelai nasional pada 2016 mencapai 2,85 juta ton sementara
produksinya hanya 860 ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami
defisit 1,99 juta ton. Berdasarkan proyeksi, konsumsi kedelai 2018 mencapai
3,05 juta ton sedangkan produksi hanya mencapai 864 juta ton, sehingga
defisit 2,19 juta ton (BPS, 2018).

Produksi kedelai tahun 2015 (Angka Sementara) sebesar 16,82 ribu ton
biji kering, naik sebesar 4,27 ribu ton (34,01 persen) dibandingkan tahun
2014. Peningkatan produksi kedelai tahun 2015 utamanya disebabkan oleh
peningkatan luas panen sebesar 3,91 ribu ton (54,00 persen), sedangkan
produktivitasnya mengalami penurunan sebesar 2,25 ribu ton (12,98 persen).
Peningkatan produksi kedelai tahun 2015 sebanyak 4,27 ribu ton (34,01
persen) merupakan sumbangan dari naiknya produksi pada subround Mei-
Agustus sebesar 5,04 ribu ton (107,17 persen), sedangkan pada subround
Januari-April dan September-Desember masing-masing menurun sebanyak
151 ton (8,71 persen) dan 620 ton (10,14 persen) dibandingkan dengan
produksi pada subround yang sama tahun 2014 (BPS, 2016).

Untuk meningkatkan produksi kedelai dapat dilakukan dengan
berbagai cara, seperti proses budidaya dengan pengaturan jarak tanaman.
pengaturan jarak tanam merupakan faktor penting dalam upaya meningkatan
hasil tanaman kedelai. Jarak tanam yang terlalu jarang mengakibatkan
besarnya proses penguapan air dari dalam tanah, sehingga proses pertumbuhan
dan perkembangan terganggu. Sebaliknya jarak tanam yang terlalu rapat
menyebabkan terjadinya persaingan tanaman dalam memperoleh air, unsur
hara dan intensitas matahari (Kartasapoetra ,2008).

Jarak tanam berperan penting pada periode kritis tanaman kedelai,
terutama pada saat fase pembentukan daun (trifoliate) pertama sampai
penutupan kanopi. Priode kritis tanaman hanya mencapai fase pembentukan
daun (trifoliate) yang ketiga pada jarak baris yang sempit (40 cm x 15 cm ),

maka priode kritis tanaman akan terjadi lebih cepat. Jarak baris pada tanaman



kedelai yang jarang (40 cm x 25 cm ) sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan yang baik dan mendapatkan cahaya matahari yang optimal.
Pengaturan jarak tanam erat hubungannya dengan penyerapan cahaya
matahari, yang sangat dibutuhkan tanaman sebagai sumber energi untuk
proses fotosintesis. Pengaturan jarak tanam yang berbeda akan menyebabkan
perbedaan dalam tingkat kompetisi untuk mendapatkan cahaya matahari
antara tanaman dengan gulma, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil
tanaman kedelai yang maksimal (Eprim, 2006).

Jarak tanam yang terlalu lebar meningkatkan proses penguapan air dari
dalam tanah, sehingga mengganggu perkembangan tanaman, sedangkan jarak
tanam yang terlalu rapat berakibat adanya persaingan bagi tanaman
mendapatkan unsur hara, cahaya matahari dan air (Kartasapoetra, 2008).

Selain jarak tanam, tanaman kedelai juga membutuhkan pemupukan,
pemupukan dapat dilakukan baik melalui tanah maupun melalui daun, untuk
membantu penyerapan unsur hara untuk proses fotosintesis (Lingga dan
marsono, 2008 ).

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan
menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk
meningkatkan produksi dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang
lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor
yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman (Nyanjang, 2003).
Dalam melakukan pemupukan, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah
tanaman yang dipupuk, jenis tanah, jenis pupuk yang digunakan, dosis yang
diberikan, waktu pemupukan dan cara pemupukan (Achmad 2001).

Unsur-unsur hara utama yang perlu ditambahkan pada pemupukan
tanaman meliputi nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium (Tarigan, 2018).
Pada umumnya unsur-unsur tersebut dapat diperoleh melalui penambahan
pupuk anorganik pada tanah. Pemberian pupuk anorganik pada tanaman dapat
dilakukan dengan pupuk tunggal maupun pupuk majemuk (Rosmarkam &
Yuwono, 2002). Pupuk majemuk tablet adalah pupuk yang sering digunakan

untuk meningkatkan efisiensi Tingkat keefektifan penyerapan unsur hara oleh



tanaman tergantung pada beberapa faktor, diantaranya dosis pupuk dan cara
aplikasi pupuk yang tepat (Dhalimi, 2006).

Pemupukan dapat dilakukan dengan beberapa cara; 1. Disebar yaitu
pupuk disebar di permukaan tanah pada saat pengolahan tanah terakhir atau
sehari sebelum tanam, 2. Ditempatkan dalam larikan yang dibuat di antara
barisan tanaman, 3. Ditempatkan dalam lubang yang dibuat di samping
tanaman, 4. Disemprot melalui daun. Cara pemupukan harus disesuaika
dengan jenis pupuk, karena pupuk anorganik banyak mengandung bahan
kimia, kesalahan cara pemupukan akan berakibat kurang baik bagi tanah dan
tanaman (Setyamidjaya, 2007).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui jarak tanam dan metode aplikasi pemupukan terbaik bagi upaya

peningkatan produksivitas tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jarak tanam terbaik dan cara
pemupukan yang sesuai sehingga diperoleh pertumbuhan dan hasil kedelai
(Glycine max (L.) Merill). yang maksimal serta interaksi antara kedua

perlakuan tersebut.
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